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Abstract 

This study aims to determine the effect of cash flow from 
operating activities, investment activities, and funding activities 
on the performance of banking companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. This study used associative methods 
with a quantitative approach with data collection techniques 
using documentation. The data analysis instrument used is 
multiple linear regression analysis to measure the effect of cash 
flow from operating activities, investment activities, and 
funding activities on the performance of banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange. The results of the 
analysis show that cash flow of operating activities has a 
significant effect on the performance of banking companies 
while cash flow of investment activities has a significant effect 
on the performance of banking companies and cash flow of 
funding activities has no effect but is significant on the 
performance of banking companies 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas 
dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas 
pendanaan terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Instrumen 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda untuk mengukur pengaruh arus kas dari aktivitas 
operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan terhadap 
kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa arus kas aktivitas 
operasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan sedangkan arus kas aktivitas investasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan dan arus kas 
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aktivitas pendanaan tidak berpengaruh tetapi signifikan 
terhadap kinerja perusahaan perbankan 
 
JEL Classificasion: G24, J30, L25 

 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan inovasi dan informasi dalam dunia bisnis sekarang sangatlah maju. 

Dalam kemajuan dunia bisnis saat ini perusahaan lokal maupun luar negeri bersaing 

dengan ketat untuk menjadi perusahaan yang lebih maju dan berkembang. Pada dasarnya 

tujuan utama perusahaan yakni untuk meningkatkan dan memaksimalkan kinerja agar 

memperoleh laba atau keuntungan. Perusahaan harus mampu mengelola keuntungan 

dengan baik guna untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan 

harus mampu membuat laporan keuangan agar mendapatkan informasi yang 

mengambarkan tentang kondisi keuangan perusahaannya. 

Laporan keuangan dibuat untuk mengetahui informasi kondisi finansial dan hasil 

pencapaian sebuah perusahaan pada periode tertentu. Informasi yang berkaitan dengan 

laporan keuangan diharapkan dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan. 

Penyusunan laporan keuangan menjadi tanggung jawab manajemen perusahaan. 

Manajemen dapat memutuskan struktur dan isi data tambahan selain laporan keuangan 

untuk mengatasi kebutuhannya. Manajemen juga tertarik dengan data yang disajikan 

dalam laporan keuangan untuk membantuk menyelesaikan persiapan dan pengendalian 

kewajiban. 

Sebuah perusahaan dapat dikatakan berhasil jika perusahaan tersebut mampu 

menjaga kualitas kinerja perusahaan serta mampu meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Untuk mencapai keuntungan yang diharapkan perusahaan harus melakukan 

pengelolaan kas dengan baik. Hal ini penting dilakukan karena kas merupakan aset 

keuangan perusahaan yang digunakan untuk membiayai atau menunjang kelancaran 

kegiatan operasional perusahaan. Agar pengelolaan kas mudah dilakukan, maka perlu 

dibuatkan sebuah laporan yang disusun secara metodis sehingga tidak sulit untuk dibaca 

dan dipahamioleh para pengguna baik eksternal maupun internal. Laporan ini 
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merupakan laporan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yaitu 

laporan arus kas. 

Laporan arus kas disiapkan untuk menunjukkan bahwa perubahan kas selama 

periode waktu tertentu serta memahami penjelasan dibalik perkembangan ini dengan 

menunjukkan dari mana asal diterimanya kas lalu digunakan untuk apa. Kelangsungan 

hidup perusahaan bergantung pada bagaimana perusahaan dapat menangani penerimaan 

kas keluar dan kas masuk. Laporan arus kas mengelompokan tiga jenis aktivitas yang 

dimana aktivitas-aktivitas tersebut sangat penting dalam bisnis perusahaan serta dapat 

memberikan data tentang pembayaran kas dan penerimaan kas perusahaan, yaitu 

aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

Selain itu, arus kas juga merupakan bagian penting dari laporan keuangan yang 

mencerminkan kinerja perusahaan dalam mengelolah kasnya pada setiap periode. Kinerja 

perusahaan yang bagus dapat dilihat dari kapasitas perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan yang besar. Salah satu metode untuk mengevaluasi presentasi keuangan 

perusahaan adalah melalui laporan arus kas. 

Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan pandemi virus korona yang 

memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian dunia termasuk Indonesia. 

Pandemi virus korona berdampak pada sektor keuangan di Indonesia. Kondisi ini bisa 

dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Indikator Kinerja Bank Umum Konvensional 

Sumber: Otoritas /Jasa Keuangan, 2021 
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Berdasarkan informasi yang disajikan pada gambar 1, diketahui bahwa terdapat 

penurunan kinerja bank umum konvensional di Indonesia selama pandemi virus korona.  

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba telah berkurang dari tahun 2019 

hingga 2020. Selain itu rasio antara biaya opersaional terhadap pendapatan operasional 

juga mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan adanya peningkatan beban 

operasional perbankan dibandingkan dengan pendapatan operasional bank umum 

konvensional di Indonesia selama pandemi virus korona.  Beban operasional yang 

semakin tinggi dan kemampuan menghasilkan laba yang semakin menurun tentunya 

akan mempengaruhi posisi kas perusahaan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif. Metode 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih (Siregar, 2015:15). Dalam penelitian ini metode 

asosiatif digunakan untuk menganalisis pengaruh arus kas operasi, arus kas investasi dan 

arus kas pendanaan terhadap kinerja keuangan  perusahaan perbankan di Indonesia. Data 

berupa data kuantitatif arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan serta 

kinerja keuangan  perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Objek dalam penelitian ini 

adalah nilai pengaruh arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Untuk mengukur pengaruh arus kas terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, instrumen analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = a + bX1 + bX2 + bX3+ e 

Keterangan: 

Y = Kinerja Perusahaan 

a  = Nilai konstanta 

X1 =Arus Kas Operasi 

X2  =Arus Kas Investasi 

X3 =Arus Kas Pendanaan 

e  = Nilai residu 
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HASIL 

Deskripsi Arus Kas Aktivitas Operasi, Aktivitas Investasi, Aktivitas Pendanaan dan 

ROE 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat 46 perbankan yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2021. Dari sekian bank tersebut hanya diambil 14 bank, dimana 14 bank 

ini adalah hasil dari tabulasi data yang dihitung menggunakan rasio pertumbuhan. 

Berikut daftar pertumbuhan nama-nama perusahaan perbankan yang diterdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Tabel 2 Data Pertumbuhan Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 

 

 Sumber: Data diolah via SPSS 26, 2021 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan 

aktivitas pendanaan adalah hasil dari perhitungan pertumbuhan perusahaan 

mengunakkan rasio pertumbuhan. Hasil perhitungan pertumbuhan perusahaan 

menunjukan adanya kondisi pertumbuhan perusahaan yang menurun dan kondisi 

pertumbuhan perusahaan meningkat. Selanjutnya diketahui bahwa jumlah sample pada 

KODE 

BANK 

NAMA PERUSAHAAN 

PERBANKAN 

Aktivitas 

Operasi 

(X1) 

Aktivitas 

Investasi 

(X2) 

Aktivitas 

Pendanaan 

(X3) 

Kinerja 

Perbankan 

ROE (Y) 

AGRO 
PT Bank Rakyat Indonesia 

Agroniaga Tbk 
129 62 -497 -35 

AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk -263 79 -82 55 

BBCA PT Bank Central Asia Tbk -2 -27 -112 -8 

BBNI 
PT Bank Negara Indonesia 

Tbk 
689 196 7 -79 

BBYB PT Bank Neo Commerce Tbk 51 -75 -54 -29 

BJBR 
PT Bank Pembangunan Jawa 

Barat Tbk 
79 -169 52 3 

BJTM 
PT Bank Pembangunan Jawa 

Timur Tbk 
-99 -192 96 4 

BMRI PT Bank Mandiri Tbk 326 -105 -140 -38 

BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk 1002 -711 42 -32 

BNII 
PT Bank Maybank Indonesia 

Tbk 
400 -452 -210 -34 

BNLI PT Bank Permata Tbk 161 237 -269 -57 

MAYA 
PT Bank Mayapada 

International Tbk 
116 368 -5 -90 

MEGA PT Bank Mega Tbk -85 -57 16 31 

PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk 506 -592 -234 -14 

 

 
Aktivitas 

Operasi 

Aktivitas 

Investasi 

Aktivitas 

Pendanaan 
ROE 

N 14 14 14 14 

Minimum -263 -711 -497 -90 

Maximum 1002 368 96 55 

Mean 215,00 -102,71 -99,29 -23,07 
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penelitian ini (N) adalah 14 yakni perusahaan perbankan yang memenuhi criteria dari 

hasil analisis data yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Arus kas aktivitas operasi 

Diketahui bahwa N adalah jumlah sampel. Pada aktivitas operasi terdapat 

jumlah sample sebanyak 14 bank yang terdaftar di BEI. Nilai yang paling terkecil 

dari aktivitas operasi sebesar -263 dan nilai yang paling tertinggi sebesar 1002. Nilai 

rata-rata dari keseluruhan aktivitas operasi adalah 215,00.  

b. Arus kas aktivitas investasi 

Diketahui bahwa N adalah jumlah sample. Pada aktivitas investasi terdapat 

jumlah sample sebanyak 14 bank yang terdaftar di BEI. Nilai yang paling terkecil 

dari aktivitas investasi sebesar -711 dan nilai yang paling tertinggi sebesar 368. Nilai 

rata-rata dari keseluruhan aktivitas invetasi adalah -102,71. 

c. Arus kas aktivitas pendanaan 

Diketahui bahwa N adalah jumlah sample. Pada aktivitas pendanaan terdapat 

jumlah sample sebanyak 14 bank yang terdaftar di BEI. Nilai yang paling terkecil 

dari aktivitas pendanaan sebesar -497 dan nilai yang paling tertinggi sebesar 96. 

Nilai rata-rata dari keseluruhan aktivitas pendanaan adalah -99,29. 

d. Return On Equity (ROE) 

Diketahui bahwa N adalah jumlah sample. Pada return on equity terdapat 

jumlah sample sebanyak 14 bank yang terdaftar di BEI. Nilai yang paling terkecil 

dari return on equity sebesar -90 dan nilai yang paling tertinggi sebesar 55. Nilai 

rata-rata dari keseluruhan return on equity adalah -23,07. 

 

Uji Kelayakan Model 

Pengujian model dilakukan dengan menggunakan uji simultan (uji f). Pengujian 

dilakukan dengan cara membandingkan t hitung dengan t table antara variable arus kas 

aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan berpengaruh terhadap 

variable return on equity. 
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Tabel 3 Tabel Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

 Sumber: Data diolah via SPSS 26, 2021 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F hitunga dalah 8,442 dan untuk 

nilai F table menggunakan taraf a = 5% = 0,05 dengan df 1 = 14 – 3 – 1 = 10, diperoleh hasil 

F table sebesar 4,965. Karena F hitung> F tabel (8,442 > 4,965), maka Ho ditolak. Artinya 

arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi dan arus kas aktivitas pendanaan 

secarasimultan berpengaruh terhadap return on equity, sehingga data ini layak dan siap 

untuk di uji selanjutnya. 

 

Pengaruh Arus Kas Aktivitas Operasi, Aktivitas Investasi dan Aktivitas Pendanaan 

terhadap Return on Equity 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara variabel satu dengan variabel 

lainnya yaitu dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini, 

variabel independen adalah arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi dan 

arus kas aktivitas pendanaan sedangkan variabel dependen adalah return on equity. 
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Tabel 4 Tabel Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data diolah via SPSS 26, 2021 

Pada tabel 4 terlihat bahwa nilai konstanta (nilai a) sebesar -7,006, Aktivitas Operasi 

(nilai b) sebesar -0,106, Aktivitas Investasi (nilai b) -0,095, dan Aktivitas Pendanaan (nilai 

b) sebesar 0,29. Jadi persamaan regresi linear berganda adalah: 

Y = -7,006 - 0,106X1 - 0,095X2 + 0,29X3  

Yang berarti: 

a. Nilai konstanta ROE (Y) adalah 7,006, artinya jika variabel X1, X2, dan X3 yaitu 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan bernilai nol, maka ROE 

adalah 7,006. 

b. Koefisien variabel aktivitas operasi (X1) mempengaruhi ROE (Y). Artinya, jika 

variabel aktivitas operasi meningkat sebesar 1 persen, maka variabel ROE turuns 

ebesar 0,106. 

c. Koefisien aktivitas investasi (X2) mempengaruhi ROE (Y). Artinya ketika variabel 

aktivitas investasi meningkat sebesar 1 persen maka variabel ROE turun sebesar 

0,095. 

d. Koefisien aktivitas pendanaan (X3) mempengaruhi variabel ROE (Y). Artinya untuk 

setiap kenaikan 1 persen pada variabel aktivitas pendanaan maka variabel ROE 

meningkat sebesar 0,029. 
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Uji Signifikansi Pengaruh (Uji T) 

Untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y), digunakan uji t dan uji dilakukan pada tingkat 

signifikansi 0,025. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai (t hitung) > (t tabel) dengan 

pengaruh parsial variabel X1, X2, X3 terhadap Y. Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis data 

dengan mengunakan SPSS, diperoleh nilai hitung sebagai berikut: 

Jika tingkat signifikan < 0,025 atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak. Jika tingkat 

signifikan > 0,025 atau t hitung < t tabel maka Ho diterima. Selanjutnya dengan 

menggunakan taraf signifikan a/2 = 5%: 2 = 2,5% (uji duasisi) dengan derajat kebebasan 

yaitu: df = n – k – 1, maka pada penelitian ini df = 14 – 3 – 1 = 10, hasil didapat nilat t tabel 

adalah -2,228. Maka hasil pengujian secara parsial dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Pengujian koefisien regresi variabel aktivitas operasi (X1) 

Ho : b = 0,  

Maka arus kas aktivitas operasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank (ROE) 

Diketahui bahwa Ho diterima ketika t hitung < t tabel (4,670 < 2228) sebagai hasil 

analisis variabel arus kas dari aktivitas operasi. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel aktivitas operasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

ROE bank-bank yang terdaftar di BEI, dan tingkat signifikansi 0,001 < 0,005 yang 

berarti variabel aktivitas operasi berpengaruh negatif. 

b. Pengujian koefisien regresi variabel aktivitas investasi (X2) 

Ho : b = 0,  

Maka arus kas aktivitas investasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan (ROE) 

Nilai t hitung < t tabel (-3,762< -2,228), maka Ho diterima. Oleh karena itu, variabel 

aktivitas investasi dinilai berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROE bank-

bank yang terdaftar di BEI, dan variabel aktivitas investasi berpengaruh negatif 

dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,005. 

c. Pengujian koefisien regresi variabel aktivitas pendanaan (X3) 

Ho : b = 0,  

Maka arus kas aktivitas pendanaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan (ROE) 
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Ho ditolak jika nilai t hitung > t tabel (0,689 > 2,228). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel aktivitas pendanaan tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap ROE bank-bank yang terdaftar di BEI dengan tingkat 

signifikansi 0,501 > 0,005. 

 

Uji Kekuatan Pengaruh 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen yaitu arus 

kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi dan arus kas akktivitas pendanaan dan 

variabel dependen adalah return on equity. 

Tabel 5 Tabel Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R) 

 

 Sumber: Data diolah via SPSS 26, 2021 

Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output model summary dari hasil 

analisis regresi linear berganda. Analisis determinasi adalah analisis yang digunakan 

untuk mengetahui kontrubusi pengaruh antara variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan output, diperoleh nilai R- square adalah 

0,716 atau 71,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen yaitu 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan terhadap variabel ROE 

adalah sebesar 71,6%. 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data maka hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel aktivitas operasi (X1) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel ROE (Y). Dengan demikian dalam 

penelitian ini yang menjadi hipotesis pertama bahwa aktivitas operasi berpengaruh 

signifikan terhadap ROE bank yang terdaftar di BEI, diterima. 

b. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel aktivitas investasi (X2) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel ROE (Y). Dengan demikian hipotesis kedua 

aktivitas investasi berpengaruh signifikan terhadap ROE bank yang terdaftar di BEI, 

diterima. 

c. Hasil analisis menunjukkan variabel aktivitas pendanaan (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel ROE (Y). Dengan demikian hipotesis ketiga bahwa 

aktivitas pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap ROE bank yang terdaftar di 

Bursa, ditolak. 

 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Arus Kas Aktivitas Operasi terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan dengan 

ROE 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh aktivitas operasi terhadap kinerja bank dengan 

ROE diketahui bahwa pengaruhnya signifikan dan negatif. Arus kas negatif dikarenakan 

dari aktivitas operasi mengalami kenaikan pertumbuhan dari tahun 2019 ke 2020 dan 

kinerja perusahaan menurun. Apabila pertumbuhan arus kas aktivitas operasi meningkat 

maka pertumbuhan kinerja perusahaannya menurun. Pertumbuhan tersebut dapat dilihat 

dari periode 2019 mengalami penurunan yang sangat tinggi dan pada periode 2020 

mengalami pertumbuhan tetapi pertumbuhan tersebut hanya menutupi penurunan pada 

periode 2019 maka kinerja perusahaan masih dianggap belum baik. Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa ketika arus kas aktivitas operasi meningkat dan signifikan menunjukan 

bahwa besarnya kas operasi yang masuk dapat mempengaruhi peningkatan modal suatu 

perusahaan. Sehingga kinerja perusahaan perbankan menurun. Hal ini dapat dilihat dari 

komponen arus kas dari aktivitas operasi yaitu penerimaan bunga yang besar. Dan 

besarnya pembayaran beban bunga yang artinya kas yang masuk pada aktivitas operasi 

digunakkan kembali untuk membayar beban bunga. 
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Pengaruh Arus Kas Aktivitas Investasi terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan dengan 

ROE 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh aktivitas investasi terhadap kinerja bank dengan 

ROE diketahui bahwa pengaruhnya signifikan dan negatif. Arus kas negatif dikarenakan 

dari aktivitas investasi mengalami kenaikan pertumbuhan dari tahun 2019 ke 2020 dan 

kinerja perusahaan menurun. Apabila pertumbuhan arus kas aktivitas operasi meningkat 

maka pertumbuhan kinerja perusahaannya menurun. Pertumbuhan tersebut dapat dilihat 

dari periode 2019 mengalami penurunan yang sangat tinggi dan pada periode 2020 

mengalami pertumbuhan tetapi pertumbuhan tersebut hanya menutupi penurunan pada 

periode 2019 maka kinerja perusahaan masih dianggap belum baik. Dalam penelitian ini 

arus kas aktivitas investasi meningkat dan signifikan menunjukan bahwa besarnya kas 

yang masuk dari pembelian investasi berupa Surat berharga dan aset tetap yang 

berpengaruh terhadap meningkatnya modal perusahaan akan tetapi kinerja perusahaan 

menurun disebabkan oleh komponen arus kas dari aktivitas investasi yaitu pembelian 

efek-efek yang nilai wajar diukur pada biaya perolehan amortisasi dan pembelian efek-

efek yang dijanji akan dijual kembali (reverse repo). 

 

Pengaruh Arus Kas Aktivitas Pendanaan terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan 

dengan ROE 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh aktivitas pendanaan terhadap kinerja bank 

dengan ROE diketahui bahwa tidak berpengaruh signifikan. Sehingga ketika arus kas 

aktivitas pendanaan mengalami kenaikan pertumbuhan maka kinerja perusahaan 

perbankan juga meningkat. Hal dikarenakan banyaknya kas yang masuk dari aktivitas 

pendanaan maka kinerja perusahaan perbankan meningkat dan dinyatakan bagus. Rata-

rata arus kas pendanaan meningkat disebabkan dari komponen aktivitas pendanaan yaitu 

penerimaan pinjaman yang meningkat. Sehingga kinerja perusahaan perbankan 

meningkat.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dibuat kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Arus kas operasi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2019 dan 2020 berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

b. Arus kas investasi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2019 dan 2020 berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI.   

c. Arus kas pendanaan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2019 dan 2020 tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.   

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Bagi perusahaan diharapkan bahwa lebih ditingkatkan lagi arus kas operasi 

perusahaan agar perusahaan mampu memenuhi semua kewajiban dan komitmen-

komitmennya sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih baik. 

b. Bagi perusahaan dapat menggunakan informasi laporan arus kas khususnya perlu 

mempertimbangkan atau memperhatikan tingkat arus kas investasi dalam 

meningkatkan penjualan efek-efek atau surat berharga perusahaan. 

c. Bagi perusahaan laporan arus kas perlu mempertahankan dan memperkuat tingkat 

arus kas pendanaan yaitu pembayaran hutang seperti pembayaran deviden, 

pembayaran hutang yang diterbitkan dan pembayaran efek-efek surat berharga. 
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